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ANALISIS APBD

e Cara umum analisis Perencanaan dan Penganggaran tentang APBD
antara lain: 1. Membandingkan perkembangan antar tahun, baik
besaran rencana maupun realisasi; 2. Membandingkan porsi antar

berbagai pos anggaran (pendapatan dan belanja); 3. Membandingkan
dengan daerah lain.

e Kuliah sesi kemaren tetang analisis umum APBD Provinsi Jatim,
Jateng, Jabar, Banten (pulau Jawa)

* Hari ini analisis umum tentang APBD beberapa Provinsi lain dari
kepulauan berbeda: Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, Bengkulu,
Papua, dan Nusa Tenggara Timur
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APBD 2020 Sulawesi Selatan  Kalimantan Selatan Bengkulu Papua Nusa Tenggara Timur
INSTITUT HARKAT NEGERI

PENDAPATAN 10.399.764.458.913 7.230.905.164.000 3.368.876.416.122 14.602.974.636.829 6.210.887.924.686

BELANJA 10.723.764.155.130 7.580.905.164.000 3.475.756.751.136 15.147.965.315.411  6.824.777.772.736

PEMBIAYAAN 323.999.696.217  350.000.000.000 106.880.335.014 944.990.678.582 613.889.848.050
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SULAWESI SELATAN KALIMANTAN SELATAN BENGKULU PAPUA NUSA TENGGARA TIMUR

B PENDAPATAN ® BELANJA © PEMBIAYAAN

Sumber data: DJPK Kemenkeu
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Porsi PAD atas Pendapatan Daerah dalam APBD 2020

INSTITUT HARKAT NEGERI

B Pendapatan Asli Daerah m Dana Perimbangan I Lain-lain pendapatan daerah yang sah
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Sulawesi Selatan Kalimantan Selatan Bengkulu Papua Nusa Tenggara Timur

Sumber data: DJPK Kemenkeu, diolah
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Porsi PAD dari realisasi Pendapatan tahun 2018 ...

1 Prov. Papua Barat 1  Prov. Sulawesi Tengah 26.19 1 Prov. Kalimantan Selatan
2 Prov. Papua 2 Prov. Bengkulu 30.59 2 Prov. Kalimantan Timur
3 Prov. Maluku Utara 3 Prov. Sulawesi Utara 33.17 3 Prov.Jawa Tengah
4  Prov. Maluku 4  Prov. Bangka Belitung 33.26 4 Prov. Jawa Barat
5 Prov. Aceh 5 Prov. Nusa Tenggara Barat 33.60 5 Prov. Jawa Timur
6 Prov. Sulawesi Barat 6  Prov. Kalimantan Tengah 34.55 6 Prov.Bali
7 Prov. Gorontalo 7 Prov. Kepulauan Riau 34.88 7 Prov. Banten
8 Prov. Nusa Tenggara Timur 8  Prov. Sumatera Barat 36.16 8 Prov.DKI
9 Prov. Kalimantan Utara 9  Prov.DIY 37.49
10 Prov. Sulawesi Tenggara 10 Prov. Jambi 37.54 .
% 11 Prov. Sumatera Selatan 38.59 50% < Raslio < 75%
. 12 Prov. Kalimantan Barat 38.78
Rasio < 25% 13 Prov. Lampung 40.35
14 Prov. Sulawesi Selatan 42.67 . 5 fc
15 Prov. Riay i@ Semua provinsi di Jawa
16 Prov. Sumatera Utara 44.39 Kecua || D | Yogya ka rta
25% < Rasio < 50% Masuk kategori ini

Sumber data: DJPK Kemenkeu, diolah
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PERKEMBANGAN PORSI PAD ATAS PENDAPATAN

INSTITUT HARKAT NEGERI
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Sumber data: DJPK Kemenkeu, diolah; 2014-2018: realisasi; 2019-2020: APBD
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Porsi Pajak Daerah atas PAD dalam APBD 2020

INSTITUT HARKAT NEGERI

B Pajak daerah W Retribusi daerah ™ Hasil pengelolaan kekayaan daerah yg dipisahkan Lain-lain PAD yang sah
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Sumber data: DJPK Kemenkeu
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Perkembangan Porsi Pajak Daerah atas PAD

—o—Sulawesi Selatan ~ —#—Kalimantan Selatan Bengkulu Papua  —#—=Nusa Tenggara Timur
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Sumber data: DJPK Kemenkeu, diolah; 2014-2018: realisasi; 2019-2020: APBD
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TARGET PAJAK DAERAH BERDASAR JENIS PADA APBD PROVINSI TAHUN 2020

M Pajak Kendaraan Bermotor m Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor = Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
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Bengkulu

Sumber data: DJPK Kemenkeu
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221,458,360,443
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Papua

15 JULI 2020

Pajak Air Permukaan m Pajak Rokok

345,459,230,122

171,537,470,438
246,165,285,000

323,888,246,440

Nusa Tenggara Timur
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TARGET PAJAK DAERAH BERDASAR JENIS PADA APBD PROVINSI TAHUN 2020

INSTITUT HARKAT NEGERI
B Pajak Kendaraan Bermotor M Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor M Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor [ Pajak Air Permukaan M Pajak Rokok
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Sumber data: DJPK Kemenkeu
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Porsi Belanja Langsung dalam APBD 2020

M Belanja Tidak Langsung  ® Belanja Langsung

INSTITUT HARKAT NEGERI
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Sulawesi Selatan Kalimantan Selatan Bengkulu Papua Nusa Tenggara Timur
Sumber data: DJPK Kemenkeu

AWALIL RIZKY | KEPALA EKONOM IHN RABU, 15 JULI 2020



A

."5‘\.
\/

Porsi Belanja Pegawai dan Porsi Belanja Modal dalam APBD 2020

INSTITUT HARKAT NEGERI

W Belanja Pegawai  m Belanja Modal
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Sulawesi Selatan Kalimantan Selatan Bengkulu Papua Nusa Tenggara Timur
Sumber data: DJPK Kemenkeu

AWALIL RIZKY | KEPALA EKONOM IHN RABU, 15 JULI 2020



Prov. Jawa Tengah
Prov. Bali

Prov. Jawa Timur
Prov. Jawa Barat

Rasio < 10%
Porsi Belanja Pegawai i

1

2

3

4

. 1 . Ten ra Timur 10.
terhadap Total Belanja > Prov. Suswest somen . [REEE
Realisasi 2018 3 Prov. Riau 12.36
4 Prov. Sumatera Utara 12.46
L Prov. Nusa Tenggara Barat 25.59 5 Prov. Kalimantan Barat 12.66
1 Prov. Papua Barat 2 Prov. Kepulauan Riau 26.36 PORSI 6 Prov. Sulawesi Tengah 12.67
2 Prov. Papua 3 Prov. Riau 26.39 BELANJA 7 Prov. Bangka Belitung 13.34
3 Prov. Kalimantan Timur 4 Prov. Jawa Tengah 26.42 8 Prov. Banten 13.64
4 Prov. Jawa Barat 5 Prov. Bali 26.52 MODAL 9 Prov. Papua 14.55
5 Prov. Banten 6 Prov. Nusa Tenggara Timur 26.82 10 Prov. Gorontalo 15.34
6  Prov.Aceh 7 Prov. Bangka Belitung 27.90 | 109 < Rasio < 20% 11 Prov. Nusa Tenggara Barat  17.02
7 Prov. Sumatera Selatan 8 Prov. Kalimantan Selatan 27.96 12 Prov. Sumatera Barat 1755
8 Prov. Kalimantan Utara 9 Prov. Sumatera Utara 28.53 13 Prov. Kepulauan Riau 18.14
9 Prov. Jawa Timur 10 Prov. DIY 28.56 14 Prov. Kalimantan Selatan 18.37
10 Prov. Maluku Utara 11 Prov. Sulawesi Barat 29.26 15 Prov. Sulawesi Barat 18.43
11 Prov. Lampung 12 Prov. Kalimantan Tengah 29.92 16 Prov. Jambi 18.69
12 Prov. Kalimantan Barat 13 Prov. Maluku 30.72 17 Prov. Sumatera Selatan 19.36
14 Prov. Jambi . e 18 Prov. Kalimantan Timur 19.57
Rasio < 25% 15 Prov. Sulawesi Utara 32.68 19 Prov. Maluku 19.60
16 Prov. Sumatera Barat 2ol 20 Prov. Sulawesi Utara 19.73
17 Prov. Sulawesi Selatan 22.9; 1 Prov. Aceh 20.35
18 Prov. DKI 55

12 Prgv. Bengkulu 36.00 2 Prov. Bengkulu 20.76
. 3 Prov. Maluku Utara 21.05
20 Prov. Sulawesi Tenggara 36.35 4 Prov. DIY 21 39
21 Prov. Sulawesi Tengah 36.35 5 Prov. Papua Barat 9216
22 Prov. Gorontalo 87.11 Rasio > 20% |6 Prov. Sulawesi Tenggara 22.17
2504 <Rasio < 50% 7 Prov. Lampung 22.94
8 Prov. DKI 22.99
9 Prov. Kalimantan Tengah 23.32
i 27.10
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Belanja Daerah

m Belanja Bunga

INSTITUT HARKAT NEGERI
B Belanja Pegawai = Belanja Subsidi

Belanja Hibah M Belanja Bantuan sosial M Belanja Bagi hasil kpd Prop/Kab/Kota dan Pemdes

H Belanja Bantuan keuangan kpd Prop/Kab/Kota M Belanja tidak terduga M Belanja Barang dan Jasa

m Belanja Modal
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Sumber data: DJPK Kemenkeu, diolah; 2014-2018: realisasi; 2019-2020: APBD
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Ny,

PEMBIAYAAN dalam APBD 2020 .‘

Yang biasa disebut sebagai Volume APBD merupakan penjumlahan antara
total Belanja dengan Pengeluaran Pembiayaan. Volume APBD Bengkulu
(Rp3.383.876.416.122), dan volume APBD Papua (14.652.974.636.829)

Sulawesi Selatan  Kalimantan Bengkulu Papua Nusa Tenggara
Selatan Timur

PEMBIAYAAN 323.999.696.217 350.000.000.000 106.880.335.014 544.990.678.582 613.889.848.050
PENERIMAAN 323.999.696.217 350.000.000.000 121.880.335.014 594.990.678.582 640.889.848.050
SILPA TA sebelumnya 323.999.696.217 200.000.000.000 121.880.335.014 594.990.678.582 183.307.757.800
Penerimaan Pinjaman Daerah dan Obligasi Daerah 450.000.000.000
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 7.582.090.250
Pencairan dana cadangan 150.000.000.000

PENGELUARAN 15.000.000.000  50.000.000.000 27.000.000.000
Pembentukan Dana Cadangan

Penyertaan Modal (Investasi) Daerah 15.000.000.000  50.000.000.000  27.000.000.000

Sumber data: DJPK Kemenkeu
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